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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh implemenetasi E-learning berbasis Assessment for learning
terhadap performa belajar mahasiswa. Performa belajar mahasiswa terdiri atas hasil belajar, motivasi belajar dan
aktifitas (keaktifan) belajar yang meliputi aktifitas bertanya dan memberikan tanggapan dalam proses diskusi di
kelas. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah metode true eksperimen. Desain yang akan
digunakan yaitu posttest only control group — design. Kelompok eksperimen dan kontrol akan mendapatkan posttest.
Partisipan penelitian ini adalah perwakilan mahasiswa semester 4 yang mengontrak matakuliah evaluasi dan
asesmen. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi soal kognitif untuk menjaring data hasil belajar, angket
motivasi untuk menjaring data motivasi , dan lembar observasi keaktifan. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa elearning berbasis assessmen for learning (AfL) berupa pemberian feedback menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar, motivasi dan keaktifan. Perlakuan terhadap hasil belajar memiliki effect size
sebesar 0.60 yang berarti sedang.

Kata Kunci—Assessment For Learning, E-learning, Feedback, Performa Belajar

Abstract

This study aims to reveal the influence of implementation of E-learning based Assessment for learning on student
learning performance. Student learning performance consists of learning result, learning motivation and learning
activities which include asking questions and giving responses in the discussion process in class. The method used
is true experiment. The design used is posttest only control group design. The experimental and control groups will
get the posttest. The participants of this study were representatives of students in 4th semester who took evaluation
and assessment courses. The research instruments used included cognitive questions to capture learning result data,
motivation questionnaires to capture motivation data, and activeness observation sheets. The findings of this study
show that E-learning based on Assessment for Learning (AfL) with giving feedback show a significant influence on
learning results, motivation and activity. The treatment of learning results has an effect size of 0.60 which mean in
medium category
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I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran harus senantiasa diper-
baiki agar sejalan dengan perkembangan zaman
yang menuntut efektivitas dan efisiensi dalam se-
gala hal. Belajar menjadi proses yang dinamis ka-
rena tidak hanya terpusat di ruang kelas (Garrison
& Vaughan, 2017). Beragam teknologi media
pendidikan dan komunikasi turut andil dalam
memfasilitasi proses belajar di abad

Abad 21 ini. Teknologi sudah menjadi bagian
dari kebutuhan hidup (Azizah, Khuzaemah, &
Rosdiana, 2017). Namun, teknologi pendidikan
yang sudah ada belum dimanfaatkan secara mak-
simal olen sebagian kalangan. Salah satu tek-
nologi pendidikan yang digunakan sebagai media
yaitu E-learning (Istambul, 2016). Media ini da-
pat memfasilitasi mahasiswa untuk zmemperoleh
informasi terkait materi perkuliahan, tempat ung-
gah tugas dan umpan balik (feedback), diskusi de-
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ngan sejawat maupun dosen, dan untuk pemberi-
an kuis atau bentuk tes lainnya (Ozad & Kutoglu,
2010).

Fasilitas teknologi pendidikan berupa E-lear-
ning telah disediakan oleh pihak universitas. Pe-
neliti telah satu kali menggunakan fasilitas ter-
sebut untuk media pengunggahan materi perku-
liahan setiap pertemuan serta pengumpulan tugas
mahasiswa. Mahasiswa memberikan respon po-
sitif terhadap penggunaan E-learning tersebut ka-
rena mempermudah mereka dalam mengakses in-
formasi (kumpulan materi perkuliahan) dan pa-
perless dalam pengumpulan tugas (Ghavifekr &
Rosdy, 2015). E-learning dapat diakses melalui
komputer dan aplikasi moodle di telepon seluler
(Ulva, Kantun, & Widodo, 2018).

Peneliti bermaksud untuk meningkatkan pe-
manfaatan e-learning untuk proses asesmen.
Asesmen dan proses belajar mengajar tidak dapat
dipisahkan (Alruwais, Wills, & Wald, 2018).
Kualitas proses dan hasil belajar akan tercermin
dari sejumlah informasi yang dikumpulkan mela-
lui asesmen (Cox & Godfrey, 1997). Efektifitas
model pembelajaran, efisiensi media, kesulitan
belajar mahasiswa, pemantauan ketercapaian tu-
juan pembelajaran dapat terungkap dari hasil
asesmen. Mengacu pada hal tersebut bahkan
asesmen menjadi bagian vital dari suatu proses
pendidikan (HPSC, 2009).

Pelaksanaan asesmen sumatif masih menjadi
fokus utama dan banyak dilaksanakan oleh pen-
didik dalam menentukan kualitas atau performa
belajar (Boffey, 1970). Hal ini sangat disayang-
kan mengingat asesmen sumatif ini hanya ber-
fokus pada tes di akhir kegiatan pembelajaran
(Don, 2017). Idealnya selain asesmen sumatif,
pendidik juga melaksanakan asesmen formatif
atau nama lainnya Assessment for Learning
(Ponte, Paek, Braun, Trapani, & Powers, 2009).
Asesmen formatif atau AfL ini akan mengungkap
performa dan perkembangan belajar mahasiswa
yang dapat dilihat dari setiap tugas yang telah di-
laksanakan selama satu semester. Kunci utama
dari pelaksanaan AfL ini adalah adanya timbal
balik (feedback) dari pendidik untuk setiap tugas
yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa (Amua-
Sekyi, 2016). Pemberian feedback secara berkala
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam

meningkatkan hasil belajarnya dan memantau ke-
tercapaian tujuan pembelajarannya (Ponte et al.,
2009). Mahasiswa akan fokus dalam proses pem-
belajaran dan tidak hanya mengejar nilai akhir
saja. Mahasiswa akan sadar bahwa proses juga
penting karena selama proses belajar mereka
akan menabung nilai yang terangkum dalam se-
jumlah tugas dan kinerja yang senantiasa dipan-
tau dan dinilai oleh dosen. Proses inilah yang di-
harapkan menjadi bagian dari perkembangan
performa belajar mahasiswa. Sejalan dengan teori
konstruktivistik Vygotsky (1997) bahwa setiap
pembelajar akan mendapatkan bantuan dari ahli
(pendidik) untuk melalui Zone of Proximal Deve-

lopment (Shabani, Khatib, & Ebadi, 2010).

Penelitian ini akan menggunakan e-learning
sebagai media belajar sekaligus asesmen formatif
bagi mahasiswa dalam perkuliahan evaluasi dan
asesmen pembelajaran biologi. Semua aktifitas
mahasiswa berupa akses materi perkuliahan, ung-
gah tugas, pemberian feedback dari dosen, disku-
si dan kuis akan dilaksanakan melalui e- learning.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas ma-
ka dapat dirumuskan tiga permasalahan yakni,

a. Bagaimana pengaruh implementasi E-lear-
ning berbasis Assessment for Learning terha-
dap hasil belajar mahasiswa?

b. Bagaimana pengaruh implementasi E-lear-
ning berbasis Assessment for Learning terha-
dap motivasi belajar mahasiswa?

c. Bagaimana pengaruh implementasi E-lear-
ning berbasis Assessment for Learning terha-
dap aktifitas belajar mahasiswa?

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pembelajar-
an biologi. Motivasi belajar akan dijaring dengan
menggunakan angket. Instrumen metode peneli-
tian kuantitatif true experiment dengan desain
posttest only control group — design. Kelompok
eksperimen mendapat perlakuan dan kedua
kelompok (eksperimen dan control) mendapat-
kan posttest (Creswell & Garrett, 2014).

Kelompok eksperimen mendapat perlakuan
berupa implementasi E- learning berbasis Assess-
ment for Learning selama satu semester dalam
mata kuliah evaluasi dan asesmen pembelajaran
biologi di mana pemberian feedback dilakukan
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melalui e-learning secara kelompok dan individu
sedangkan kelas kontrol feedback dilakukan di
kelas secara konvensional. Penelitian ini dilaku-
kan di Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Univer-
sitas Siliwangi Kota Tasikmalaya. Partisipan pe-
nelitian terdiri atas dua kelas (satu kelas kontrol
dan satu kelas eksperimen) yang merupakan ma-
hasiswa semester 4 yang mengontrak mata kuliah
tersebut dan dipilih sesuai dengan aturan random-
isasi pada true experiment. Partisipan pada ma-
sing- masing kelas berjumlah 30 orang

Peubah yang akan diukur dalam penelitian ini
adalah performa belajar mahasiswa yang diurai-
kan ke dalam tiga komponen sebagai berikut ber-
serta dengan instrumennya :

a. Hasil belajar, merupakan hasil akhir keterca-
paian tujuan pembelajaran. Hasil belajar diu-
kur dengan tes akhir berupa soal uraian yang
dirumuskan berdasarkan indikator capaian ha-
sil belajar matakuliah evaluasi dan asesmen
pembelajaran biologi (Kurniawan, 2017). Ins-
trumen hasil belajar memiliki validitas sebesar
0.81 dan reliabilitasnya 0.89.

b. Motivasi belajar, merupakan gambaran moti-
vasi secara umum terhadap proses perkuliahan
matakuliah evaluasi dan asesmen. Motivasi
diberikan di minggu pertama perkuliahan.
Instrumen yang digunakan merujuk pada
Instruction Coures Interest Survey yang
dikembangkan oleh Keller. Angket terdiri atas
34 pernyataan yang terdiri atas penyataan
untuk  komponen  ARCS  (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)
(Patonah, Rahardjo, Cari, & Sajidan, 2017).

c. Aktifitas belajar, merupakan aktifitas yang
ditunjukan  selama  mengikuti  proses
perkuliahan matakuliah evaluasi dan asesmen
pembelajaran biologi yang terdiri atas aktifitas
(1) bertanya dan (2) memberi tanggapan
selama diskusi. Pertanyaan dan tanggapan
dihitung jumlahnya dalam setiap pertemuan
(total ada 10 topik diskusi) (Sanchez, 2011).
Pembuktian pengaruh perlakuan terhadap

varibel terikat dihitung dengan menggunakan
jenis uji T yakni independent t-test untuk data
yang memenuhi pengujian prasyarat parametrik

(berdistribusi norma dan homogen) dan uji Mann

Whitney U untuk data yang tidak memenuhi uji
prasyarat (tidak berdistribusi norma dan tidak
homogen) . Uji ini akan membuktikn pengaruh

perlakuan terhadap wvariabel terikat melakui
perbandingan dua rerata dari dua kelompok yang
tidak berhubungan. Besarnya pengaruh perlakuan
dihitung dengan rumus Cohen (Ozaki, 2008) .

1. HASIL DAN PMBAHASAN
A. Hasil Belajar

Salah satu performa belajar mahasiswa
ditunjukkan dengan capaiannya dalam hasil
belajar yang dijaring melalui teknik tes dengan
instrument soal uraian. Data hasil belajar diambil
melalui Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian
akhir Semester (UAS) kemudian dihitung rata-
ratanya. Berdasarkan uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh Sig sebesar
0.200 untuk kelas eksperimen dan 0.200 untuk
kelas kontrol. Kedua nilai Sig tersebut lebih besar
dari 0.05 maka kedua data disimpulkan
berdistribusi normal.

Uji hipotesis dilanjutkan dengan
menggunakan uji T independent dan hasilnya
dapat dilihat pada tabel 5.3. Hipotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut ,

HO : tidak terdapat perbedaan antara rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas
kontrol

Ha : terdapat perbedaan antara rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Dasar pengambilan keputusan
1. Jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) >
0.05, maka HO diterima dan Ha ditolak
2. Jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) <
0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima
Berdasarkan tabel output independent sample
T-test di atas diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0.022 yang berarti lebih kecil dari 0.05, maka
sesuai dasar pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima
atau terdapat perbedaan antara rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen dengan kelas control.
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Gambar. 1. Tampilan E-learning saat pemberian feedback
secara personal.

Gambar. 2. Tampilan E-learning saat pemberian feedback
kelompok

Berdasarkan uji beda rata-rata hasil belajar ,
kelas ekperimen yang diberikan assessment for
learning berupa pemberian feedback melalui e
learning memiliki hasil belajar yang berbeda
signifikan dengan kelas kontrol yang hanya
mendapatkan pembelajaran melalui e learning
(tanpa  feedback). @ Pemberian  feedback
berdampak pada capaian hasil belajar mahasiswa
dan temuan ini relevan dengan penelitian dari
(Logan & Ed, 2015) . Namun jika dilihat dari
besarnya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
dan kontrol (tabel 2) , besarnya nilai (rata-rata)
hasil belajar tidak memuaskan, yakni sebesar 54
(kelas eksperimen) dan 45 (kelas kontrol) dari
nilai maksimal 100. Pemberian feedback (AfL)
tidak memberikan dampak yang besar terhadap
hasil belajar (Mcfadzien, 2015). Terdapat
beberapa aspek yang menjadi prasyarat dalam
menerapkan AfL yakni keterampilan dan
pengetahuan  pendidik, konten  asesmen,
kepemimpinan dan kultur dalam memfasilitasi
AfL, keterampilan siswa dalam memahami AfL.
(Martin & Ndoye, 2016). Dalam hal ini

keterampilan siswa yang kurang memahami AfL
merupakan faktor yang menyebabkan pemberian
feedback AfL tidak memiliki dampak besar.
Untuk memperkuat temuan ini dilakukan juga
perhitungan effect size dari feedback terhadap
hasil belajar dengan menggunakan rumus Cohen
dan diperoleh hasilnya sebesar 0.60 dan nilai ini
bermakna pengaruh yang sedang (berdasarkan
kriteria Conhen). besaran effect size dari
feedback yang diberikan dalam beberapa cara
salah satunya yakni melalui computer-assisted

instructionl feedback sebesar 0.52 ( interpretasi

Tabel 1.
Hasil uji normalitas daa hasil belajar

Metode Kolmogorov - Smirnov Shapiro - Wilk
Metode Stats Df Sig stats Df Sig
Eksp .105 30 .200* .962 30 .343
Kontrol .087 30 .200* 964 30 .388
Tabel 2.
Group statistic
Std Dev Std Error
Metode N Mean
Mean
Eksperimen 30 54.4667 11.16402 2.03836
Kontrol 30 45.6050 17.36887 3.17111
Tabel 3.

Hasil independent sample test

Levene’s test

Equal variance

Equal variance
not assumed

for equality T-test for equality of means
of variance
Sif. 2 std B%
F Sig T Df Mean confif

tail Diff Error

725 .009 235 58 .022 886 3.76

assumed

235 494 023 886 3.76

diff
13
16
1.2
16

berdasarkan tabel Cohen = cukup). Temuan
tersebut memiliki kedekatan effect size dalam
penelitian ini yaitu feebdback diberikan melalui
elearning (Dye Spradlin, Ackerman, & Dye,
2010).

B. Motivasi Belajar
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Data motivasi belajar dijaring melalui angket
motivasi. Uji normalitas (tabel 4) dengan
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh Sig sebesar
0.019 untuk kelas eksperimen dan 0.2 untuk kelas
kontrol. Nilai Sig kelas eksperimen tersebut lebih
kecil dari 0.05 maka data tidak berdistribusi
normal. Sedangkan Nilai Sig kelas kontrol lebih
besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan hal tersebut maka uji beda
selanjutnya menggunakan pengujian
nonparametrik yakni Mann-Whitney U (tabel 6) .
Nilai Sig atau P Value sebesar 0,006 < 0,05.
Apabila nilai p value < batas kritis 0,05 maka
terdapat perbedaan motivasi belajar yang
bermakna antara dua kelompok atau yang berarti
Ha diterima.

Mahasiswa memiliki sikap positif terhadap
proses pemberian feedback yang dikirim melalui
pesan pribadi melalui e-learning (gambar 1 dan
gambar 2). Feedback yang diberikan mencakup
komentar kelebihan dan kekurangan performa
tugas dan presentasi yang mereka lakukan.
Pemberian feedback yang bersifat pribadi ini
dapat menimbulkan motivasi belajar yang cukup
baik karena mereka merasa kinerjanya mendapat
perhatian dan penghargaan (Baranek, 2015).
Peserta didik senantiasa memiliki motivasi dalam

Tabel 4.
Test of Normality Motivation

Metode Kolmogorov - Smirnov Shapiro - Wilk

Metode Stats Df Sig stats Df Sig

Eksp 175 .30 .019 .879 30 .003
Kontrol 121 30 .200* .964 30 129
Tabel 5.

Rank motivation

Sum of
Metode N Mean
Rank
Eksperimen 30 36.6 1100.50
Kontrol 30 24.32 729.50
Total 60
Tabel 6.

Test Statistic

Skor motivasi

Mean — whitney U 264.500
Wilcoxon W 729.500

z -2.751

Asymp Sig (2-tailed) .006

mengerjakan tugas dan proses pemebelajaran
seluruhnya. Pemberian feedback dapat membuat
peserta didik selalu termotivasi selama proses
pembelajaran (Ponte et al., 2009).

C. Keaktifan

Keaktifan belajar diindikasikan dengan
munculnya pertanyaan dan tanggapan selama
proses pembelajaran dan presentasi (Ningsih,
Soetjipto, & Sumarmi, 2017). Presentasi meliputi
sepuluh topik asesmen. Pengambilan data
keaktifan dilakukan melalui observasi jumlah
pertanyaan dan tanggapan selama proses diskusi
setelah presentasi. Sebaran jumlah pertanyaan
dan tanggapan dapat dilihat pada grafik 1. Jumlah
pertanyaan dan tanggapan yang muncul di kelas
eksperimen menunjukkan dinamika tergantung
pada topik diskusi. Tidak nampak kecenderungan
naik atau turun. Namun, jika dibandingkan
dengan kelas kontrol, maka jumlah pertanyaan
dan tanggapan di kelas eksperimen jumlahnya
lebih banyak. Signifikansi perbedaan keaktifan
kedua kelas tersebut dapat dibuktikan dengan uji
beda (indenpent T test) yang hasilnya
ditunjukkan pada tabel 8. Berdasarkan uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh sig sebesar 0.2 untuk kelas eksperimen
dan 0.179 untuk kelas kontrol. Kedua nilai Sig
tersebut lebih besar dari 0.05 maka kedua data
berdistribusi normal.

Hipotesis

HO : tidak terdapat perbedaan keaktifan
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol

Ha : terdapat perbedaan keaktifan belajar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Dasar pengambilan keputusan

1. Jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) >
0.05, maka HO diterima dan Ha ditolak

2. Jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) <
0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima
Berdasarkan tabel output independent sample T-
test di atas diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0.001 yang berarti lebih kecil dari 0.05, maka
sesuai dasar pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima
atau terdapat perbedaan keaktifan belajar antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

10
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Motivasi belajar yang muncul akibat
pemberian feedback berdampak pada munculnya
keaktifan mahasiswa untuk bertanya tentang apa
yang belum mereka pahami dan memberikan
tanggapan berdasarkan apa yang telah mereka
pelajari. Feedback terbukti efektif dalam
mengatur partisipasi aktif peserta didik selama
proses pembelajaran (Ningsih, Soetjipto, &
Sumarmi, 2017). Selama proses diskusi
umumnya muncul pertanyaan yang berfokus pada
ambiguitas instrumen soal dan tanggapan tentang
kesesuaian antara indikator dan soal serta rubrik
penilaian. Mahasiswa yang teliti cenderung lebih
banyak melontarkan tanggapan dibandingkan
pertanyaan (Huang & Hu, 2015) . Topik diskusi
seluruhnya adalah tentang penyusunan instrumen
asesmen dan penilaiannya, karena mereka telah
terbiasa dengan konten feedback yang diberikan
dosen, maka tanggapan yang muncul biasanya
masih sejenis dengan komentar (feedback) yang
pernah mereka terima (Moore & Teather, 2013) .
Peserta didik menerapkan konten feedback
tersebut untuk melakukan peer assessment ketika
proses diskusi. Penggunaan AfL dengan kriteria
feedback yang jelas penting untuk kesuksesan
peer dan self assessment (Logan & Ed, 2015).
Feedback yang diterima setiap mahasiswa dapat

Tabel 7
Test of normality for activity

Metode Kolmogorov - Smirnov Shapiro - Wilk
Metode Stats Df Sig stats Df Sig
Eksp .202 10 .200* 924 10 .390
Kontrol 222 10 179 912 10 .296
Tabel 8.
Independent samples tet for activity
Levene’s test
for equality T-test for equality of means
of variance
Sif. 2 95%
F Sig T Df . lV:;afn s confif
tail i Error diff
Equal variance 2.1
5.17 .035 3.93 18 .001 460 1.16
assumed 7.05
Equal variance 2.1
393 144 001 460 1.16
not assumed 7.10

mereka jadikan informasi untuk memperbaiki
pemahaman dan kinerjanya dalam mengerjakan
tugas penyusunan instrumen dan menilai atau
menanggapi kinerja rekannya dalam tugas yang

sama (peer assessment)
2015)

(Karami & Rezaei,

V. KESIMPULAN

Implementasi E-learning berbasis assessment
for learning (AfL) berupa pemberian feedback
berpengaruh positif terhadap hasil belajar,
motivasi belajar dan keaktifan kelas mahasiswa.
Hasil belajar kelas eksperimen berbeda signifikan
dengan kelas kontrol tetapi besarnya nilai hasil
belajar tidak memuaskan. Pemberian E-learning
berbasis AfL memiliki effect size yang sedang
terhadap hasil belajar. Motivasi belajar dan
keaktifan kelas eksperimen pun menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol.
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